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Diberi Pemahaman
Pencegahan Korups;

FOTO: ISTIMEWA
SOSIALISASI: Kegiatan sosialisasi anti korupsi dilakukan oleh Inspektorat Kapuas Hulu kepada Kepala
2D dan Camat se Kapuas Hulu.

PUTUSSIBAU - Dalam rangka
peningkatan pemahaman ter-
hadap pencegahan tindakan
korupsi, para Kepala Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) dan
camat dalam lingkup Pemer-
intah Kabupaten Kapuas Hulu,
mengikuti sosialisasi pencegahan
korupsi yang digelar Inspektorat
Kapuas Hulu di aula DPRD Ka-
puas Hulu belum lama ini. Keg-
iatan sosialisasi tersebutlangsung
dibuka oleh Pjs Bupati Kapuas
Hulu.

“Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman dan
membangun komitmen bersama
guna mencegah terjadinya tindak
pidana korupsi di lingkungan
kerja kita masing-masing serta
menyusun manajemen resiko
gunadeteksi dini potensi-potensi
terjadinya tindak korupsi. Dengan
demikian kita dapat mencegah
dan menghindarai tindak korupsi
sedini mungkin,” kata Bung Tomo
Inspektur pada Inspektorat Kabu-
paten Kapuas Hulu.

Sementara Pjs Bupati Kapuas
Hulu Ansfridus Juliardi Andjoe
menyampaikan, ucapan terima
kasih dan penghargaan peserta

sosialisasi ini yang sudah me-
nyempatkan waktunya untuk
menghadiri kegiatan itu. .

“Sayaberharap penyelenggaran
kegiatan ini mampu meningkat-
kan kesadaran dan perhatian kita
semua terhadap berbagai isu dan
indikasi praktik korupsi, sehingga
kita dapat melakukan deteksi
serta melaksanakan prilaku anti
korupsi dan pencegahan prilaku
koruptif,” kata Pjs. bupati.

Menurutnya, korupsi adalah
kejahatan yangluar bisa sehingga
dapat menghambat pemban-
gunan, merusak perekonomian
bangsa dan menyengsarakan
rakyat.

Untuk itu memperhatikan
kondisi yang ada, tuntutan dan
tingginya keinginan masyarakat
akan terwujudnya birokrasi yang
transparan, akuntabel serta bebas
dari KKN menjadi hal mutlak
yang dilakukan; hal ini tentunya
memerlukan tekad kuat serta
komitmen bersama untuk mewu-
judkannya.

“Korupsi adalah musuh besar
bagi pembangunan dan kes-
ejahteraan masyarakat, sehingga
harus kita cegah, dalam upaya

kita membangun Kapuas Hulu
yang lebih baik, transparan dan
berintegritas,” ujar Pjs.bupati.

Korupsi, kata dia, tidak hanya
merugikan negara secara finansial
tetapi juga merusak kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah.
Oleh sebab itu, deteksi dini upaya
serta pemberantasan korupsi
harus dilakukan.

“Komitmen bersama ini, bukan
hanya dari para pennyelenggara
negara saja baik itu eksekutif, leg-
islatif dan yudikatif, tetapi juga
dari seluruh lapisan masyarakat,”
ujarnya.

Menurut dia, pihaknya akan
terusberkomitmen untuk melaku-
kan upaya-upayaini dan berkoor-
dinasi dengan berbagai pihak
terkait, terutama kepada KPK,
BPK, BPKP, Irjen Kemendagri,
Inspektorat Provinsi serta dengan
pihak aparat penegak hukum un-

. tukmenciptakan lingkungan yang

bersih dan bebas dari korupsi.

“Saya berharap dengankerja
sama yang baik serta tekad yang
kuat, kita bisa menciptakan Ka-
puas Hulu yang lebih transparan,
akuntabel dan berintegritas,”
pungkasnya. (fik)
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